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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate 

governance yang diproksikan dengan variabel komisaris independen, komite 

audit, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial serta leverage dan 

ukuran perusahaan terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari perusahaan manufaktur yang 

dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia melalui situs resminya www.idx.co.id. 

Sampel penelitian diambil secara purposive sampling. Setelah dilakukan 

pembuangan outlier, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini menjadi 

170 perusahaan manufaktur. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Komisaris independen yang dihitung dengan menggunakan rumus jumlah 

komisaris independen dibagi dengan jumlah dewan komisaris, diketahui 

bahwa komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan.  

2. Komite audit yang dihitung dengan menggunakan rumus jumlah komite 

audit yang berasal dari komisaris independen dibagi dengan jumlah komite 

audit, diketahui bahwa komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan.  

http://www.idx.co.id/


140 

 

 

3. Kepemilikan institusional yang dihitung dengan menggunakan rumus 

jumlah saham yang dimiliki oleh institusional dibagi dengan jumlah 

jumlah saham yang beredar, diketahui bahwa kepemilikan institusional 

memiliki pengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan.  

4. Kepemilikan manajerial yang dihitung dengan menggunakan rumus 

jumlah saham yang dimiliki oleh manajerial dibagi dengan jumlah jumlah 

saham yang beredar, diketahui bahwa kepemilikan manajerial tidak 

memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

5. Leverage yang dihitung dengan menggunakan rumus Debt to Equity Ratio 

(DER) yaitu total utang dibagi dengan total ekuitas, diketahui bahwa 

leverage memiliki pengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan. 

6. Ukuran perusahaan yang dihitung dengan menggunakan rumus logaritma 

natural dari total aset, diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan.  

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini tidak memenuhi uji asumsi 

klasik yaitu uji heteroskedastisitas serta pada penelitian ini dilakukan 

outlier data agar sebaran data penelitian berdistribusi normal. 

2. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diketahui bahwa proporsi 

komisaris independen, komite audit, kepemilikan institusional, 
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kepemilikan manajerial, leverage dan ukuran perusahaan mampu 

mempengaruhi integritas laporan keuangan sebesar 18,4% sedangkan 

sisanya sebesar 81,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi 

ini. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti dengan topik sejenis, untuk meminimalisisr banyaknya data 

yang di outlier sebaiknya menggunakan alat uji selain SPSS. Selain itu, 

peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan lagi penelitian ini 

dengan menambahkan populasi perusahaan yang dijadikan sampel 

penelitian, tidak hanya perusahaan manufaktur saja tetapi juga jenis 

industri lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lainnya yang 

diduga berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan seperti 

spesialisasi industri auditor dan ukuran kantor akuntan publik, sehingga 

dapat mencakup penelitian yang lebih luas.
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